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Abstrak

Latar Belakang : Objective Structured Clinical Examination (OSCE) sering
kali membuat mahasiswa merasa cemas, stress dan emosional yang tidak
dapat dikontrol ketika dibawah tekanan saat menghadapi ujian tersebut.
Faktor keberhasilan dalam suatu ujian ialah kecerdasan emosional dan kontrol
diri, kecerdasan emosional dan kontrol diri menentukan seberapa baik
seseorang menggunakan keterampilan yang dimiliki saat dibawah tekanan
ketika ujian dan merespons situasi dengan lebih baik. Tujuan : Untuk
mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan kontrol diri terhadap
OSCE mahasiswa keperawatan fakultas ilmu kesehatan Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Metode : Model penelitian kuantitatif dengan
desain deskriptif korelasional dan pendekatan metode cross sectional
sebanyak 63 responden. Teknik sampel pada penelitian ini adalah accidental
sampling. Analisis statistik uji rank spearman. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner kecerdasan emosional dengan 16 pernyataan dengan hasil uji
validitas dan reabilitas 0,620 dan 0,850 untuk kuesioner kontrol diri sebanyak
16 pernyataan dengan hasil uji validitas dan reabilitas 0,590 dan 0,845 masing
masing menggunakan skala likert. Hasil :. Hasil uji korelasi spearman rho
dengan nilai p value sebesar 0,005 < 0,05 dengan nilai R 0,353 diartikan
terdapat hubungan positif signifikan dengan tingkat sedang terhadap
kecerdasan emosional dengan kontrol diri. Kesimpulan : Terdapat hubungan
positif signifikan antara kecerdasan emosional dengan kontrol diri terhadap
OSCE mahasiswa keperawatan fakultas ilmu kesehatan Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Kata kunci : Kecerdasan Emaosional, Kontrol Diri, OSCE

Abstract
Background: Objective Structured Clinical Examination (OSCE) often makes
students feel anxious, stressed and emotionally uncontrollable when under
pressure when facing the exam. The success factor in an exam is emotional
intelligence and self-control, emotional intelligence and self-control determine
how well a person uses the skills possessed when under pressure during the
exam and responds better to the situation. Objective: To determine the
relationship of Emotional Intelligence with Self-Control on OSCE nursing
students of the Faculty of Health Sciences, University of Muhammadiyah
Surakarta. Methods: Quantitative research model with descriptive
correlational design and cross sectional method approach as many as 63
respondents. The sample technique in this study was Accidental Sampling.
Statistical analysis of Spearman Rank test. The instrument used was an
emotional intelligence questionnaire with 16 statements with validity and



reliability test results of 0.620 and 0.850 for self-control questionnaires as
many as 16 statements with validity and reliability test results of 0.590 and
0.845 each using a Likert scale. Results:. The results of the Spearman Rho
correlation test with a p value of 0.005 < 0.05 with an R value of 0.353 mean
that there is a significant positive relationship with a moderate level of
emotional intelligence with self-control. Conclusion: There is a significant
positive relationship between Emotional Intelligence with Self-Control on
OSCE Nursing Students Faculty of Health Sciences, University of
Muhammadiyah Surakarta.
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1. PENDAHULUAN
Objective Structured Clinical Examination (OSCE) diartikan evaluasi yang digunakan dalam
pendidikan keperawatan untuk menilai kemampuan klinis mahasiswa secara komprehensif.
Menurut Nopita dan Indawati (2023) OSCE adalah metode evaluasi yang digunakan sebagai
ujian dengan kemampuan individu atau kelompok dan dapat mengukur pemahaman
mahasiswa tentang materi yang diujikan, biasanya di evaluasikan di bidang kesehatan seperti
kedokteran, farmasi, dan keperawatan.

Mahasiswa sering kali mengalami tekanan psikologis yang signifikan saat
menghadapi OSCE mencakup penguasaan materi, kemampuan melakukan keterampilan
klinis, serta kecemasan menghadapi situasi ujian yang terstruktur dan faktor-faktor seperti
mekanisme ujian yang kompleks, interval waktu yang terbatas pada setiap stase, dan
penilaian dari penguji dapat memperparah tingkat kecemasan mahasiswa (Sari et al., 2021).
Oleh karena itu, stress yang dirasakan oleh mahasiswa segera ditangani. Salah satu cara yang
dapat mengurangi stress yaitu dengan mengendalikan kecerdasan emosional dan kontrol diri.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan mengerti, mengelola, dan mengatur
emosi diri sendiri maupun orang lain, terbukti telah memainkan peran penting dalam
menghadapi situasi stres, seperti OSCE. Menurut Goleman (2023) kecerdasan emosional
merupakan kemampuan seseorang mengatur emosi, menjaga keseimbangan emosi dengan
cara melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan
keterampilan social. Menurut Ibrahim dan Muslim (2021) terdapat kecerdasan emosional
tidak baik sebesar 75.3% terhadap pembelajaran Online. Kecerdasan emosional dapat
berkontribusi terhadap keberhasilan seseorang, namun dengan kecerdasan emosional saja
tidak cukup untuk menentukan keberhasilan seseorang diperlukan kontrol diri yang baik
untuk berpikir jernih dalam situasi yang emosional.

Kontrol diri merupakan kecakapan untuk mengendalikan impuls atau dorongan emosi,

perilaku ketika menghadapi situasi penuh tekanan. Menurut Hakim (2018) kontrol diri adalah



kemampuan untuk memahami diri sendiri dan lingkungan, sehingga dapat merespons situasi
dengan lebih baik. Dalam osce diperlukan ketenangan untuk menghindari keselahan yang
disebabkan keterburuan atau tekanan emosional. Menurut Septriyani (2021) terdapat
mahasiswa memiliki kemampuan mengontrol diri rendah sebanyak 29.3% atau 22 mahasiswa
keperawatan menunjukan bahwa dengan tingkat kontrol diri rendah dapat mempengaruhi
performa dalam situasi stress tinggi.

Kecerdasan emosional dan kontrol diri dapat mempengaruhi performa mahasiswa saat
menghadapi OSCE. Namun, kurang perhatianya terhadap pengembangan kecerdasan
emosional dan kontrol diri dalam pendidikan keperawatan dapat menjadi hambatan
mahasiswa untuk menghadapi ujian OSCE atau lainya secara maksimal karena sebagian
besar pelatihan dalam keperawatan masih berfouks pada aspek teknis, sementara aspek
psikoligis dan emosional diabaikan. Berdasarkan pemaparan fenomena tersebut, peneliti
ingin menyelidiki hubungan antara kecerdasan emosional dan kontrol diri pada mahasiswa
keperawatan selama ujian OSCE.

2. METODE
Jenis Penelitian ini adalah menggunakan model kuantitatif dengan metode pendekatan cross

sectional. Penelitian ini telah dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan
sampel mahasiswa keperawatan angkatan 2021 semester 7 sebanyak 169 dengan didapatkan
63 responden. Variabel bebasnya adalah Kecerdasan emosional dan variabel terikatnya
adalah kontrol diri. Analisis statistik pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji
Spearman Rho . Metode pada penelitian ini adalah menggunakan teknik Accidental
Sampling.

Instrumen yang digunakan Instrumen yang digunakan adalah kuesioner kecerdasan
emosional dengan 16 pernyataan menggunakan 5 aspek kecerdasan emosional menurut
Goleman dengan hasil uji validitas dan reabilitas 0,620 dan 0,850. Kategori yang didapatkan
kecerdasan emosional rendah dengan skor 16-32, kecerdasan emosional sedang dengan skor
33-48, dan kecerdasan emosional tinggi 49-64. Untuk kuesioner kontrol diri sebanyak 16
pernyataan dengan menggunakan 3 aspek dari Averill hasil uji validitas dan reabilitas 0,590
dan 0,845. Kategori yang didapatkan kontrol diri rendah skor 16-32, kontrol diri sedang 33-
48, dan kontrol diri tinggi dengan skor 49-64. Dengan bobot skor dari masing masing
kuesioner untuk pernyataan favorable ialah Sangat tidak Setuju (STS) =1, Tidak Setuju (TS)
= 2, Setuju (S) = 3, Sangat Setuju (SS) = 4 dan pernyataan unfavorable STS =4, TS=3,S =
2,SS=1.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian mendapatakan Ethical Clearance melalui Komisi Etik Penelitian
Kesehatan RSUD Dr. Moewardi, dengan nomor 1913/VII/HREC/2024. Dari peneliti
yang telah dilakukan, karakteristik responden dapat diketahui sebagai berikut berdasarkan

Jenis kelamin, umur dan kelas.

Tabel 1 Distrbusi responden Jenis Kelamin,umur,kelas

Karakteristik F %
Jenis Kelamin
Laki laki 16 25.4
Perempuan 47 74.6
Umur
20 i1 17.5
21 32 50.8
22 19 30.2
23 1 1.6
Kelas
A 11 175
B 39 61.8
C 12 19
Inter 1 1.6
Jumlah 63 100

Distibusi pada jenis kelamin menunjukan sebagian besar berjenis kelamin
Perempuan sebanyak 47 responden (74,6%) sedangkan jenis kelamin laki laki sebanyak
16 responden (25,4%). Maka dari penelitian ini menunjukan distribusi frekuensi yang
paling banyak berjenis kelamin perempuan. Distribusi umur responden pada penelitian ini
menunjukan bahwa responden dengan umur 20 tahun sebanyak 11 mahasiswa (17,5%)
selanjutnya umur 21 tahun. Distribusi kelas pada penelitian ini menunjukan bahwa
responden terdapat pada kelas A sebanyak 11 responden (17,5%) sedangkan kelas B
sebanyak 38 responden (61,9%) kelas C sebanyak 12 responden (19%) dan kelas
Internasional sebanyak 1 responden (1,6%). Maka sebagian besar responden terdapat

pada kelas B.

Tabel 2 Distribusi kecerdasan emosional

No Kategori F %
1 Rendah 1 1.6
2 Sedang 37 58.7
3 Tinggi 23 39.7




Total 63 100.0
Pada tabel 2 di atas 1 (1,6%) dari responden menunjukkan kecerdasan emosional

rendah, 37 (58,7%) menunjukkan kecerdasan emosional sedang, dan 25 (39,7%)
menunjukkan kecerdasan emosional tinggi. Dengan demikian kecerdasan emosional

sebagian besar mahasiswa keperawatan FIK UMS tingkat sedang.

Tabel 3 Distribusi kontrol diri

No Kategori F %

1 Rendah 1 1.6

2 Sedang 29 46
3 Tinggi 33 52.4
Total 63 100.0

Menurut tabel 3 distribusi di atas, 1 (1,6%) responden memiliki kontrol diri
rendah, 29(46%) memiliki kontrol diri sedang, dan 33 (52,4%) memiliki kontrol diri
tinggi. Jadi, sebagian besar mahasiswa keperawatan FIK UMS memiliki kontrol diri yang
tinggi.

Dalam penelitian ini terdapat analisis terdapat analisis distribusi kecerdasan
emosional dengan kontrol diri dilakukan uji tabulasi silang dan korelasi rank spearman

yang dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4 Tabulasi silang

Berdasarkan Kontrol Diri
Rend Sedang Tinggi Total P value r
ah spearm
an
{ecerdasan endah 1 0 0 1
Emosional edang 0 22 15 37 0,005 0,353
‘inggi 0 7 18 25
‘otal 1 29 33 63

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan kecerdasan emosional dengan kontrol diri
menyatakan bahwa kecerdasan emosional rendah dengan kontrol diri rendah sebanyak 1
mahasiswa (1,6%), Kecerdasan emosional sedang dan kontrol diri sedang sebanyak 37
mahasiswa (58,7%), sedangkan kecerdasan emosional tinggi dan kontrol diri yang tinggi
sebanyak 25 mahasiswa (39,7%). Dilakukan Uji korelasi dengan uji Spearman Rho
didapatkan nilai p value 0,005 (p value <0,05)dengan koefisien korelasi sebesar 0,353
maka dapat diartikan terdapat hubungan antara kedua variabel dalam penelitian ini yang
positif signifikan dengan kekuatan korelasi tingkat sedang. Semakin tinggi kecerdasan

emosional maka semakin tinggi kontrol diri mahasiswa keperawatan. Sebaliknya,



semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin rendah kontrol diri pada mahasiswa

keperawatan saat menghadapi OSCE.
3.2 Pembahasan

Pada penelitian ini menunjukan sebagian sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 47 mahasiswa. Menurut Hidayah (2020) Penelitian tentang jenis
kelamin dan gender sebelumnya telah mengungkapkan sejumlah perbedaan dalam
kecerdasan emosional antara perempuan dan laki laki. Perbedaan yang paling utama
adalah perempuan mempunyai kecerdasan emosional yang lebih tinggi daripada laki laki
karena perempuan lebih suka menggunakan perasaan mendalam dan memilki kecerdasan
emosional lebih tinggi daripada laki laki. Menurut Yunalia dan Etika (2020) menunjukan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kecerdasan emosional dengan jenis kelamin
pada remaja akhir. Menurut Arneta (2021) didapatkan hasil responden memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi maka, terdapat pengaruh terhadap umur dengan
kecerdasan emosional dan kontrol diri setiap individu, sehingga disimpulkan bahwa

seiring bertambahnya usia kecerdasan emosi seseorang akan meningkat.

Berdasarkan karakteristik usia responden mahasiswa dengan rata rata umur paling
tinggi pada mahsiswa keperawatan UMS angkatan 2021 semester 7 ialah 21 tahun
sebanyak 32. Kecerdasan emosional akan meningkat seiringnya bertambah usia. Penelitan
menurut Chen (2016) orang dewasa yang tua cenderung memiliki pemahaman emosi yang
lebih baik tentang emosi sendiri dan orang lain karena dari latihan dan pembelajaran
hidup. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Taboada (2018) kecerdasan emosional akan
meningkat seiring bertambahnya usia dikaitkan dengan pengetahuan dan pengalaman
hidup yang dapat meningkatkan pemahaman dan pengelolaan emosi dari waktu ke waktu.
Disimpulkan bahwa kecerdasan emosional akan meningkat dengan bertambahnya usia
dan pengalaman hidup yang telah dihadapi yang membuat sesorang akan dapat mengelola

emosi dan regulasi emosi lebih baik.

Pada tabel 1 mayoritas memiliki kecerdasan emosional tingkat sedang ketika
menghadapi ujian OSCE dengan kemampuan emosional yang cukup baik mahasiswa
dapat mengelola stress, keterampilan komunikasi, membuat keputusan saat tindakan,
motivasi diri untuk lulus,empati ,membina hubungan dengan pasien simulasi dapat
dilakukan dengan cukup baik, namun dalam situasi stress yang tinggi dapat menimbulkan
kecemasan berlebih sehingga mempengaruhi hasil evaluasi OSCE. Hasil tersebut sejalan



dengan penelitian Sihombing (2023) yang menjelaskan bahwa kecerdasan yang dimiliki
olen mahasiswa kedokteran universitas Tanjungpura angkatan 2020 didominasi oleh
kecerdasan emosional tingkat sedang pada seluruh variabel. Menurut Pratiwi (2022)
stress dapat diakibatkan oleh perubahan fisik,psikologis dan sosial yang mempengaruhi

persepsi diri dan menurunkan rasa percaya diri

Pada penelitian ini kontrol diri mahasiswa keperawatan UMS mayoritas dengan
tingkat tinggi sebanyak 33 responden yang mampu mampu mengendalikan diri saat
OSCE, mampu melakukan keputusan saat melakukan ujian OSCE, mampu mengontrol
tekanan saat melakukan ujian OSCE. Hal ini didukung dengan penelitian Karo (2022)
yang dimana kontrol diri pada mahasiswa Ners tingkat 2 di STlkes Santa Elisabeth
Medan mayoritas tingkat sedang sebanyak 70 responden yang mampu mengendalikan
tingkah laku sebelum bertindak. Hal ini didukung oleh Dzinovi¢ (2018) kontrol diri
berkaitan dengan hasil akademik menunjukan bahwa individu dengan kontrol diri yang
tinggi cenderung mencapai hasil yang lebih baik. Hal ini searah dengan penelitian dari
Sawal (2022) faktor yang mempengaruhi kontrol diri sesorang memunjukan bahwa usia,
lingkungan keluarga, dan situasi sosial berperan penting dalam rendahnya kontrol diri
menyebabkan perasaan gagal dan rendahnya harga diri. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Luthfiah dan Widodo (2024) harga diri rendah dapat menyebabkan seseorang
merasa tidak berdaya, sehingga kurangya motivasi untuk kontrol diri perilaku sesorang.

Pada tabel 2 didapatkan 1 responden dengan kecerdasan emosional rendah dengan
kontrol diri rendah. Hal ini dijelaskan dalam penelitian Sulastri (2020) kecerdasan
emosional yang rendah ditandai dengan kurangya kontrol diri, karena seseorang berusaha
untuk mengelola emosi negatif dan menjaga keseimbangan emosional. Sejalan dengan
penelitian Kodariyah (2022) menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara
kecerdasan emosional dan kontrol diri, menunjukkan bahwa kecerdasan emosional yang
rendah dapat berkorelasi dengan kontrol diri yang rendah. Disimpulkan bahwa kecerdasan

emosional yang rendah dapat mempengaruhi kontrol diri

Pada tabel 4 dijelaskan kecerdasan emosional dengan kontrol diri tingkat sedang
sebanyak 37 mahasiswa paling banyak dengan hasil uji korelasi spearman rho nilai
r=0,353 yang artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan dengan kekuatan
korelasi sedang. Dengan Kecerdasan emosional tinggi maka semakin tinggi pula kontrol
diri yang dimiliki oleh mahasiswa. Hal ini didukung oleh Cahyani dan Siswati (2020)

penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan
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emosional dengan kontrol diri pada remaja pria atlet sepak bola di kota Pati. Menurut Hag
(2022) menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan kontrol diri pada mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah
Bandung menunjukan bahwa kecerdasan emosional berkontribusi besar terhadap kontrol
diri. Menurut Zellawati (2021) menjelaskan bahwa kecerdasan emosional yang tinggi

cenderung memiliki kontrol diri yang tinggi juga.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa keperawatan angkatan 2021
semester 7 Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki kecerdasan emosional
dengan kontrol diri sedang, maka mahasiswa mampu mengenal emosi diri dan emosi
orang lain sehingga mahasiswa mampu beradaptasi dengan stase OSCE yang sulit.
Menurut Goleman (2018) kecerdasan emosional adalah sebagai kemampuan individu
untuk mengenali, memahami dan mengelola emosi diri sendiri serta orang lain dengan
dipelajari dan ditingkatkan melalui latihan dan pengalaman untuk mencapai kecerdasan
emosional yang baik. Mahasiswa keperawatan tidak hanya meningkatkan kecerdasan
emosional untuk mencapai kesuksesan dalam menjalani ujian OSCE diperlukan kontrol
diri yang tinggi akan mampu mengatasi kecemasan dan dapat fokus terhadap tindakan
OSCE. Menurut Romadhon (2019) kontrol diri yang baik akan dapat mengendalikan
emosi dan dorongan dari dalam dirinya dengan baik. Maka kecerdasan emosional dengan
kontrol diri memiliki hubungan positif , karena saling mempengaruhi dalam pengelolaan
emosi seseorang

4. PENUTUP

Terdapat hubungan positif yang signifikan dengan kekuatan korelasi tingkat sedang antara
kecerdasan emosional dengan kontrol diri terhadap OSCE mahasiswa keperawatan angkatan
2021 semester 7 fakultas ilmu kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan dengan rata rata usia 21 tahun dan mayoritas
memiliki kecerdasan emosional tingkat sedang serta kontrol diri tingkat tinggi. Kecerdasan
emosional tinggi maka semakin tinggi pula kontrol diri yang dimiliki.
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